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Abstract

A contemporary quranic interpretation method on leadership consists of two
aspects; first is explaining the meaning of al-Quran to society with the practical and
interesting languange meaning. Second is explaining it through the various meanings
that are directly related with the urgent and significant aspect in human life. This
paper uses descritive-analitical method and sopported by thematic and semantic
approaches. This paper concludes that contemporary quranic interpretation on
leadership can be understood through interprete verse with verse, al-Quran with al-
Hadith, exploring the meaning of the text in accordance with the truly meaning, and
the aim of the Quranic redaction completely according to mufassirin. This way is
commonly used by contemporary quranic intepretation on leadership which is
namely tafsir bi al-ma’tsur and tahlily.

Abstrak

Metode tafsir kontemporer dalam memaparkan ayat tentang kepemimpinan ber-
orientasi dalam dua aspek, yaitu menjelaskan makna al-Quran kepada masyarakat
dengan maknanya yang praktis dan bahasa yang menarik, serta menjelaskan
petunjuk-petunjuk al-Quran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat
yang sangat urgen dan signifikan. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analisis dengan mempergunakan pendekatan tafsir tematik
dan analisa semantik. Penelitian tersebut merupakan studi kepustakaan (library
research). Dalam studi kepustakaan, pemecahan masalah dilakukan dengan teknik
analisa data (contens analysis). Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tafsir
kontemporer dalam menafsirkan ayat al-Quran tentang kepemimpinan yaitu me-
nafsirkan ayat dengan ayat yang lainnya, karena antara ayat yang satu dengan ayat
yang lainnya merupakan satu kesatuan, menafsirkan ayat al-Quran hanya dengan
haditst-hadits yang shahih, menguraikan kalimat demi kalimat secara sempurna, men-
jelaskan kandungan maknanya, maksud-maksud dan hikmah-hikmah yang terkandung
di dalamnya membandingkan dengan para mufassirin sebelumnya. Pendekatan yang
dipakai dalam tafsir kontemporer tentang kepemimpinan dalam penafsirannya dapat
dikategorikan sebagai jenis penafsiran bi al-Ma‘tsur dengan metode al-Tahlili.
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Pendahuluan

jelasan atau komentar." Sedangkan secara

Ada dua kata yang terkandung dalam
kalimat tersebut, yakni tafsir dan kontem-
porer. Secara etimologi, tafsir berasal dari
bahasa Arab “_ss?” atau berasal dari kata
“ yué — ;uél” artinya memeriksa, memperlihat-
kan, atau bermakna kata “z &l s zLa¥)” pen-

terminologi tafsir’ adalah penjelasan terha-

" A. W Munawir, Kamus al-Munawir Arab-
Indonesia Lengkap (Bandung: Pustaka Progresip. 1997),
him. 1005.

> ‘Abdul Hamid al-Bilali, al-Mukhtashar al-
Mashun min Kitdb al-Tafsir wa al-MufassirGn (Kuwait:
Dér al-Dakwah. 1405 H), him. 8.
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dap kalamullah atau menjelaskan lafazh-
lafazh al-Quran dan pemahamannya.

Lebih jelas lagi, mari kita perhatikan be-
berapa terminologi dari beberapa ulama:?
1. Menurut Syaikh al-Jazairi dalam Shahih

al-Taujih

Tafsir pada hakikatnya adalah menjelas-
kan lafazh yang sukar dipahami oleh pende-
ngar dengan mengemukakan lafazh sinonim-
nya atau makna yang mendekatinya, atau
enggan jalan mengemukakan salah satu dila-
lah lafazh tersebut.

2. Menurut al-Zarkasyi

Tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk
memahami dan menjelaskan makna-makna
kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-
Nya, serta menyimpulkan kandungan-kan-
dungan hukum dan hikmahnya.

Jadi tafsir al-Quran adalah ilmu penge-
tahuan untuk memahami dan menafsirkan
yang bersangkutan dengan al-Quran dan isi-
nya berfungsi sebagai mubayyin (pemberi
penjelasan), menjelaskan tentang arti dan
kandungan al-Quran, khususnya menyangkut
ayat-ayat yang tidak di pahami dan samar
artinya, dalam memahami dan menafsirkan
al-Quran diperlukan bukan hanya pengeta-
huan bahasa Arab saja tetapi juga berbagai
macam ilmu pengetahuan yang menyangkut
al-Quran dan isinya.

Kata selanjutnya adalah kontemporer,
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
bermakna pada waktu yang sama, semasa,
sewaktu, pada masa kini, dewasa ini.

Dari beberapa pengertian di atas, maka
dapat dirumuskan bahwa tafsir kontemporer
adalah penjelasan ayat al-Quran yang dise-
suaikan dengan kondisi kekinian atau saat
ini. Pengertian seperti ini sejalan dengan pe-
ngertian tajdid yakni usaha untuk menyesuai-
kan ajaran agama dengan kehidupan kon-
temporer dengan jalan mentakwilkan atau
menafsirkan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan serta kondisi sosial ma-
syarakat.*

3 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: CV.
Pustaka Setia. 2010), him. 210.

4 M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’an
(Bandung: Mizan. 1998), him. 93.

B. Sejarah Perkembangan Tafsir Kontem-
porer

Segala sesuatu yang berkembang ten-
tunya memiliki proses perubahan bentuk
atau hanya perubahan sifat-sifatnya. Se-
bagaimana al-Quran, bentuknya memang ti-
dak berubah karena ia merupakan ‘“teks
baku” atau “teks mati” seiring berhentinya
proses pewahyuan, sehingga tidak lagi dapat
berkembang guna menjawab persoalan kehi-
dupan manusia sebagaimana terjadi pada
saat proses pewahyuan. Namun, makna yang
terkandung didalamnya akan tetap sejalan
dengan perkembangan zaman, karena seba-
gaimana kita yakini bahwa al-Quran ialah
rahmatan lil ‘alamin, rahmat bagi semua ma-
nusia bahkan semua makhluk yang ada di
muka bumi. Tentunya tidak hanya dilihat dari
sisi kata rahmatan lil ‘lamin namun juga per-
lu dilihat dan sisi proses dengan perubahan-
nya zaman. Ini tiada lain adalah metode pe-
maknaan (penafsiran) terhadap ayat-ayat al-
Quran sendiri dengan tetap mengacu pada
aturan-aturan penafsiran yang telah disepa-
kati ulama. Model penafsiran seperti ini di-
sebut dengan tafsir kontekstual. Penafsiran
kontekstual ayat sebetulnya sudah ada sejak
masa Islam awal bahkan pada zaman Nabi
Muhammad SAW. Maka penafsiran konteks-
tual dipakai oleh muslim salaf (klasik) dan
muslim khalaf (kontemporer).

Selanjutnya akan kita bahas beberapa
tinjauan tentang sejarah perkembangan taf-
sir ini yakni dari segi corak penafsiran, kodifi-
kasi tafsir dan terakhir ditinjau dari metode
penafsiran.

1. Perkembangan Tafsir Ditinjau dari

Corak Penafsiran

a) Masa Klasik (Salaf)

Sebagaimana kita ketahui bahwa pada
masa proses pewahyuan berlangsung, Nabi
Muhammad SAW sebagai penafsir atau
mubayyin terhadap ayat-ayat al-Quran ter-
utama yang bersifat samar, hal ini berlang-
sung sampai wafatnya beliau, namun harus
kita akui bahwa riwayat-riwayat tentangnya
tidak sampai kepada kita atau memang pe-
nafsiran-penafsiran beliau tidak mencakup
seluruh al-Quran. Sehingga sepeninggal Ra-
sulullah para sahabat menafsirkan al-Quran



melalui ijtihad mereka sendiri terutama saha-
bat yang memiliki kemampuan dibidang itu,
seperti ‘Alf bin Abf Thalib, Ibnu ‘Abbas, Ubay
bin Ka‘ab, dan Ibn Mas‘ud.”

Selanjutnya ada pula sahabat yang me-
nanyakan hal-hal yang berkaitan dengan al-
Quran terutama sejarah atau kisah-kisah para
nabi yang tercantum dalam al-Quran kepada
ahli kitab yang telah memeluk Islam, seperti
‘Abdullah bin Salam, Ka‘ab al-Ahbar, dan lain-
lain. Inilah yang menjadi cikal bakal Isra-
fliyyat.®

Para sahabat yang tersebut di atas
mempunyai murid-murid dari kalangan tabi-
in, yang kemudian lahirlah tokoh-tokoh tafsir
baru dikalangan tabiin, seperti: 1) Sa‘id bin
Jubayr, Mujahid bin Jabr, di Makkah, yang
ketika itu berguru kepada Ibnu ‘Abbas; 2)
Muhammad bin Ka‘ab, Zayd bin Haritsah di
Madinah, yang ketika itu berguru kepada
Ubay bin Ka‘ab; dan 3) Al-Hasan al-Bashri,
‘Amir al-Sya‘bi, di Irak, yang ketika itu
berguru kepada ‘Abdullah bin Mas‘ud.

Gabungan dari tiga sumber di atas, yaitu
penafsiran Rasulullah SAW, penafsiran saha-
bat-sahabat, serta penafsiran tabiin, dikelom-
pokkan menjadi satu kelompok yang dinamai
Tafsir bf al-Ma’tsGr. Dan masa ini dapat di-
jadikan periode pertama dari perkembangan
tafsir.

b) Masa Kontemporer (Khalaf)

Setelah berakhirnya periode pertama
sekitar tahun 150 H, maka mulailah periode
selanjutnya yang diawali dengan proses per-
kembangan hadits yang cepat, saat itu ber-
munculan hadits-hadits palsu dan lemah di
tengah-tengah masyarakat. Sementara itu
perubahan sosial semakin menonjol, dan tim-
bullah beberapa persoalan yang belum per-
nah terjadi atau dipersoalkan pada masa
Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan
tabiin.

Ibid. him. 71.
®  Ibid.
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Pada mulanya usaha penafsiran ayat-
ayat al-Quran berdasarkan ijtihad masih sa-
ngat terbatas dan terikat dengan kaidah-
kaidah bahasa serta arti-arti yang dikandung
oleh satu kosakata. Namun sejalan dengan
lajunya perkembangan masyarakat, berkem-
bang dan bertambah besar pula porsi pe-
ranan akal atau ijtihad dalam penafsiran ayat-
ayat al-Quran, sehingga bermunculanlah ber-
bagai kitab atau penafsiran yang beraneka
ragam coraknya.

Corak-corak penafsiran yang dikenal
selama ini antara lain:

1) Corak sastra bahasa, yang timbul akibat
banyaknya orang non-Arab yang meme-
luk agama Islam, serta akibat kelemahan-
kelemahan orang Arab sendiri di bidang
sastra, sehingga dirasakan kebutuhan un-
tuk menjelaskan kepada mereka tentang
keistimewaan dan kedalaman arti kan-
dungan al-Quran di bidang ini;

2) Corak penafsiran ilmiah, akibat kemajuan
ilmu pengetahuan dan usaha penafsir un-
tuk memahami ayat-ayat al-Quran sejalan
dengan perkembangan ilmu;

3) Corak figih atau hukum, akibat berkem-
bangnya ilmu figih, dan terbentuknya
mazhab-mazhab figih, yang setiap go-
longan berusaha membuktikan kebenar-
an pendapatnya berdasarkan penafsiran-
penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hu-
kum; dan

4) Corak selanjutnya yakni lebih terfokus pa-
da sastra budaya kemasyarakatan. Yakni
satu corak tafsir yang menjelaskan petun-
juk-petunjuk ayat-ayat al-Quran yang ber-
kaitan langsung dengan kehidupan ma-
syarakat, serta usaha-usaha untuk me-
nanggulangi penyakit-penyakit atau ma-
salah-masalah mereka berdasarkan pe-
tunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan
petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa
yang mudah dimengerti tapi indah dide-
ngar. Salah satu tokoh corak ini ialah
Syaikh  Muhammad ‘Abduh (1849-1905
M).”

7 Ibid. him. 73.
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¢) Kodifikasi Tafsir

Kalau yang digambarkan di atas tentang
sejarah perkembangan tafsir dari segi corak
penafsiran, maka perkembangan dapat pula
ditinjau dari segi kodifikasi (penulisan), hal ini
dapat dilihat dalam tiga periode: Periode I,
yaitu masa Rasulullah SAW, sahabat, dan
permulaan masa tabiin, di mana tafsir belum
tertulis dan secara umum periwayatan ketika
itu tersebar secara lisan. Periode Il, bermula
dengan kodifikasi hadits secara resmi pada
masa pemerintahan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
(99-10 1 H). Tafsir ketika itu ditulis bergabung
dengan penulisan hadits-hadits, dan dihim-
pun dalam satu bab seperti bab-bab hadits,
walaupun tentunya penafsiran yang ditulis
itu umumnya adalah Tafsir bi al-Ma’tsGr. Dan
periode l1ll, dimulai dengan penyusunan
kitab-kitab tafsir secara khusus dan berdiri
sendiri, yang oleh sementara ahli diduga di-
mulai oleh al-Farra (w. 207 H) dengan kitab-
nya yang berjudul Ma‘nf al-Qur’an.

C. Metode Tafsir Kontemporer

Walaupun disadari bahwa setiap mu-
fassir mempunyai metode yang berbeda da-
lam perinciannya dengan mufassir lain. Na-
mun secara umum dapat diamati bahwa se-
jak periode ketiga dari penulisan kitab-kitab
tafsir sampai tahun 1960, para mufassir me-
nafsirkan ayat-ayat al-Quran secara ayat de-
mi ayat, sesuai dengan susunannya dalam
mushhaf.

Penafsiran yang berdasar perurutan
mushhaf ini dapat menjadikan petunjuk-
petunjuk al-Quran terpisah-pisah, serta tidak
disodorkan kepada pembacanya secara utuh
dan menyeluruh. Memang satu masalah da-
lam al-Quran sering dikemukakan secara ter-
pisah dan dalam beberapa surat. Ambillah
misalnya masalah riba, yang dikemukakan
dalam surat-surat al-Baqgarah, ali-‘Imran, dan
al-Rim, sehingga untuk mengetahui pan-
dangan al-Quran secara menyeluruh dibutuh-
kan pembahasan yang mencakup ayat-ayat
tersebut dalam surat yang berbeda-beda itu.

Disadari pula oleh para ulama, khusus-
nya al-Syathibi (w. 1388 M), bahwa setiap
surat, walaupun masalah-masalah yang dike-
mukakan berbeda-beda, namun ada satu
sentral yang mengikat dan menghubungkan
masalah-masalah yang berbeda-beda ter-
sebut.

Pada bulan Januari 1960, Syaikh Mah-
mud Syaltut menyusun kitab tafsirnya, tafsir
al-Qur’an al-Karim, dalam bentuk penerapan
ide yang dikemukakan oleh al-Syathibi ter-
sebut. Syaltut tidak lagi menafsirkan ayat
demi-ayat, tetapi membahas surat demi su-
rat, atau bagian-bagian tertentu dalam satu
surat, kemudian merangkainya dengan tema
sentral yang terdapat dalam satu surat ter-
sebut. Metode ini kemudian dinamai metode
mawdIu’f.

Namun apa yang ditempuh oleh Syaltut
belum menjadikan pembahasan tentang pe-
tunjuk al-Quran dipaparkan dalam bentuk
menyeluruh, karena seperti dikemukakan di
atas, satu masalah dapat ditemukan dalam
berbagai surat. Atas dasar ini timbul ide un-
tuk menghimpun semua ayat yang berbicara
tentang satu masalah tertentu, kemudian
mengaitkan satu dengan yang lain, dan me-
nafsirkan secara utuh dan menyeluruh. Ide
ini di Mesir dikembangkan oleh Ahmad
Sayyid al-Kumfi pada akhir tahun enam pu-
luhan. Ide ini pada hakikatnya merupakan
kelanjutan dari metode mawdlu’l gaya Mah-
mud Syaltut di atas.

Dengan demikian, metode mawdIu’i
mempunyai dua pengertian:

Pertama, penafsiran menyangkut satu
surat dalam al-Quran dengan menjelaskan
tujuan-tujuannya secara umum dan yang me-
rupakan tema sentralnya, serta menghu-
bungkan persoalan-persoalan yang beraneka
ragam dalam surat tersebut antara satu de-
ngan lainnya dan juga dengan tema tersebut,
sehingga satu surat tersebut dengan berba-
gai masalahnya merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan; dan



Kedua, penafsiran yang bermula dan
menghimpun ayat-ayat al-Quran yang mem-
bahas satu masalah tertentu dan berbagai
ayat atau surat al-Quran dan yang sedapat
mungkin diurut sesuai dengan urutan turun-
nya, kemudian menjelaskan pengertian me-
nyeluruh dari ayat-ayat tersebut, guna me-
narik petunjuk al-Quran secara utuh tentang
masalah yang dibahas itu.

D. Contoh Tafsir Kontemporer Mengenai

Konsep Imamah dalam al-Quran

Sudah menjadi tabiat manusia, bahwa
hidup bermasyarakat atau berkelompok me-
rupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat
dielakkan. Lalu, dalam bermasyarakat atau
berkelompok itu timbul pula kebutuhan ke-
pada seorang pemimpin yang dapat diper-
cayai dalam membimbing dan menggerak-
kan masyarakat atau kelompok tersebut. Pe-
mimpinlah yang paling banyak berperan da-
lam memajukan kelompoknya dan menyele-
saikan permasalahan yang timbul dalam ke-
lompok terebut. Karena pentingnya peran
pemimpin dalam suatu masyaakat. Rasu-
lullah SAW bersabda:

Apabila tiga orang akan melakukan per-

jalanan panjang (safar), hendaklah me-

reka menunjuk salah seorang menjadi

pemimpin. (HR. Abd Dawud).

Bila dilihat perjalanan sejarah, terbukti
bahwa peristiwa-peristiwa sejarah banyak di-
pengaruhi oleh persoalan kepemimpinan.
Kelangsungan atau timbul tenggelamnya
suatu bangsa atau negara dalam sejarah
tidak terlepas dan pengaruh para pemimpin-
nya. Oleh sebab itu, sering nama pemimpin
lebih dikenal oleh khalayak ramai daripada
negara yang dipimpinnya. Dengan demikian,
jelas bahwa kepemimpinan memegang pe-
ranan penting dalam masyarakat.

Al-Quran sebagai kitab suci umat Islam,
meskipun bukan sebagai buku teks mana-
jemen dan leadership, banyak memberikan
petunjuk tentang masalah kepemimpinan,
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berupa ketentuan-ketentuan nilai etis yang
sangat diperlukan dalam kepemimpinan ter-
sebut. Tulisan ini akan mencoba melihat
petunjuk-petunjuk al-Quran dan isyarat-isya-
ratnya menyangkut kepemimpinan itu.

Pemimpin dalam bahasa Inggris disebut
leader. Kegiatannya disebut kepemimpinan
atau leadership. Dalam ungkapan al-Quran
kata “pemimpin” dapat diterjemahkan, seti-
daknya, dengan tiga wacana, yaitu: 1)
khalifah, dengan segala bentuk perubahan
katanya; 2) imdm, dengan perubahan kata-
nya; dan 3) ali al-amr. Aspek-aspek yang di-
kandung oleh ayat-ayat yang berbicara ten-
tang tiga wacana tersebut akan dilihat di
bawah ini.

Kata “khalifah” secara etimologis ber-
asal dari kata khalf (di belakang). Lalu dari
sini kata khalfah diartikan sebagai “peng-
ganti,” karena yang menggantikan selalu
berada atau datang di belakang, sesudah
yang digantikannya. Perputaran siang dan
malam disebut oleh al-Quran khildfah karena
keduanya saling berganti, seperti disebutkan
dalam QS. al-Furgan ayat 62, yang terje-
mahnya: “Dan Dia yang menjadikan malam
dan siang silih berganti (khilfah)”.

Al-Quran memakai kata khalifah dalam
bentuk tunggal sebanyak dua kali, yaitu da-
lam al-Bagarah ayat 26 dan 30. Sedangkan
bentuk jamak, khald’if terulang sebanyak em-
pat kali, yaitu: “Dan Dialah yang menjadikan
kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atau sebaha-
gian (yang lain) beberapa derajat, untuk me-
ngujimu tentang apa yang diberikan-Nya ke-
padamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat ce-
pat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
(QS. al-An‘am ayat 165) Lihat pula QS. Yun(s
ayat 14 dan 73, dan QS. Fathir ayat 39.

Jika demikian kata M. Quraish Shihab,
Rektor dan Guru Besar IAIN Jakarta ke-
khalifahan yang dianugerahkan kepada Nabi
Daud a.s. bertalian dengan kekuasaan me-
ngelola wilayah tertentu, Hal ini diperoleh-
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nya berkat anugerah llahi yang mengajarkan
kepadanya hikmah dan ilmu pengetahuan.
Muhammad ‘Abduh® sebagai salah se-
orang pelopor reformasi dalam Islam yang
sangat penting. Pemikiran pembaharuannya
telah meninggalkan pengaruh tidak hanya di
tanah airnya, Mesir dan dunia Arab lainnya di
Timur Tengah, tetapi juga hampir di seluruh
dunia Islam, termasuk di Indonesia.’
Demikian pula munculnya pembaharuan
pemikiran Islam di Indonesia tidak lepas dari
pengaruh pemikiran pembaharuan Islam Mu-
hammad ‘Abduh, yang masuk melalui maja-
lah al“Urwah al-Wutsga®® dan majalah Al-
Manar" serta pemikiran-pemikiran yang ter-
kandung dalam Risdlah al-Tawhid dan Tafsir
al-Manar” pemikiran pembaharuan Islam ter-
sebut kemudian dimunculkan dan dikem-
bangkan oleh tokoh-tokoh dan organisasi-
organisasi secara eksplisit maupun secara
implisit menyatakan dirinya sebagai pem-
bawa misi pembaharuan Islam, seperti
Muhammadiyah, al-Irsyad, dan lain-lain.”
Demikian besar pengaruh pemikiran
pembaharuan Muhammad ‘Abduh ini, se-
hingga selama lebih kurang satu abad dari
sepeninggalannya, berbagai aspek pemikiran
pembaharuan dan aktivitasnya baik dalam
bidang keagamaan, pendidikan, maupun da-
lam bidang politik, telah menjadi bahan ka-
jian dan penelitian yang menarik baik bagi
para sarjana di Timur maupun bagi para
orientalis di Barat.
Beberapa aspek pemikiran pembaharu-
an Muhammad ’Abduh yang telah banyak
mendapat perhatian para peneliti antara lain,

8 Lahir di Mesir pada tahun 1849 dan wafat

tahun 1905.

9 Harun Nasution, Muhammad ’Abduh dan
Teologi Mu'tazillah (Jakarta: Ul-Press. 1987), him. 1.

'°  Diterbitkan oleh Jamaluddin al-Afghani dan
Muhammad ‘Abduh di Paris tahun 1883-1884.

" Diterbitkan oleh Muhammad ’Abduh dan
Rasyid Rida di Cairo, Mesir.

" Harun Nasution, Muhammad ’Abduh dan
Teologi Mu’tazillah. him. 1.

3 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Iterpretasi
untuk Aksi (Bandung: t.pn. 1991), him. 49.

dalam bidang tafsir, pemikiran, teologi, dan
pendidikan.

Dalam bidang tafsir Muhammad ’Abduh
dipandang oleh al-Dzahabi sebagai pelopor
dan pendiri aliran tafsir al-adab al-ljtima‘i."*
Yaitu suatu corak penafsiran al-Quran yang
penyajiannya menekankan pada keindahan
bahasa (sastra), sedangkan uraian pemba-
hasan lebih diarahkan kepada keritik sosial
budaya dan perbaikan masyarakat berdasar-
kan pada hidayah al-Quran.”

Berbeda dengan al-Dzahabi Abdussalam
al-Muhtasib memandang ‘Abduh sebagai pe-
lopor aliran tafsir rasional yang mengkomp-
romikan pemikiran Islam dengan pemikiran
Barat dan menafsirkan al-Quran dengan ide-
ide dan sivilisasi Barat.'®

Berangkat dari keperihatinan metode
penafsiran al-Quran, dengan meninggalkan
pembahasan yang bertele-tele dan segi
nahwu-sharaf dan balagah, sehingga mening-
galkan pertentangan-pertentangan penda-
pat para ulama. Tetapi langsung mengung-
kapkan kandungan maknanya, tujuan dan
hikmahnya, dengan gaya bahasa yang mena-
rik dan pemahaman yang sederhana dan
praktis. Sehingga penafsiranya bukan hanya
dapat dipahami oleh para ulama, tetapi juga
dapat dimengerti oleh kalangan masyarakat
umum.

Demikian pembaharuan penafsiran al-
Quran oleh Muhammad ‘Abduh banyak di-
ikuti oleh para mufasir sesudahnya. Sehingga
menurut Abdussalam al-Muhtsib, Muham-
mad ‘Abduh telah menjadikan tafsir al-Quran
sebagai pijakan ulama bagi gerakan reforma-
sinya, yaitu dalam membangun masyarakat
dan memperbaharui agama.”

Lain halnya dengan al-Muhtasib, menu-
rut Harun Nasution bahwa pokok pemikiran

" Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa
al-MufassirGn (Cairo: Dar al-Kut(b al-Haditsiah. 1976),
juz Il, hlm. 547-549.

> Ibid. hlm. 547.

6 ‘Abdussalam al-Muhtasib, al-Jawdhirul fi Tafsir
al-Qur’an al-Karim. him. 105.

7 Ibid. him. 113.



Muhammad ‘Abduh yang menjadi dasar pen-
dapat-pendapatnya dalam pembaharuan
dalam Islam adalah dalam bidang teologi."
Pemikiran teologi yang dianut oleh Muham-
mad ‘Abduh, demikian menurut hasil peneli-
tian Harun Nasution, memiliki banyak persa-
maan pemikiran dengan pemikiran teologi
yang dianut kaum Mu’tazilah. la memberikan
kedudukan yang amat tinggi terhadap
teologi terhadap akal. Bahkan kekuatan akal
dalam pendapat Muhammad ‘Abduh, lebih
tinggi dan pada kekuatan akal dalam pemi-
kiran teologi Mu’tazilah. Lain halnya dengan
kebebasan berkehendak manusia, sebagai-
mana faham yang dianut oleh Muhammad
‘Abduh menganut faham Qadariah.”

Senada dengan hasil penelitian Harun
Nasution, Sulaiman Dunya menilai pemikiran
Muhammad ‘Abduh dalam memberi kedu-
dukan kepada akal, lebih tinggi dari kaum
Mu’tazilah.*® Demikan pula dengan Usman
*' Gardet dan Anawi,”” Casper,” dan
Kerr,** mereka sependapat bahwa sebagian
pemikiran Muhammad ‘Abduh bercorak
Mu’tazilah.

Amin.

E. Penutup

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan,
bahwa tafsir kontemporer dalam menafsir-
kan ayat al-Quran tentang kepemimpinan
yaitu menafsirkan ayat dengan ayat yang
lainnya, karena antara ayat yang satu dengan

®  Harun Nasution, Muhammad ’Abduh dan

Teologi Mu’tazillah. 1.

Y Ibid. him. 92-94.

> Sulaiman Dunya (ed.) dalam al-Syaikh
Muhammad ‘Abduh bain al-Faldsifah wa al-Kaldmiyah
(Cairo: Is&’ al-Babf al-Halabfi. 1958), him. 62.

*  Muhammad ‘Abduh, Essai sur ses Idees
Philosofiques et Religieuses (Cairo: Impremerie Misr
SAE. 1944), him. 99.

> Gardet dalam Introduction a ia Theologie
Musulmane (Paris: Libraire Philoshopiques Y. Vrin.
1948), him. 8s.

> Dalam MIDEO, IV (1957), him. 157, 169, dan
171.

% Kerr dalam Islamic Reform, The Political and
legal Theories of Muhammad ‘Abduh and Rashid Ridha
(California: California University of California Press.
1966), him. 105.
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ayat yang lainnya merupakan satu kesatuan,
menafsirkan ayat al-Quran hanya dengan
haditst-hadits yang shahih, menguraikan ka-
limat demi kalimat secara sempurna, men-
jelaskan kandungan maknanya, maksud-
maksud dan hikmah-hikmah yang terkan-
dung di dalamnya membandingkan dengan
para mufassirin sebelumnya. Pendekatan
yang dipakai tafsir kontemporer tentang ke-
pemimpinan dalam penafsirannya dapat di-
kategorikan sebagai jenis penafsiran bi al-
Ma’tstr dengan metode al-Tahlili.
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